BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini, disajikan kesimpulan dan saran, kesimpulan hasil
penelitian dengan penggunaan model Student Facilitator And Explaining untuk
meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas V SDN 06 Kampung Lapai,
Kota Padang.

A. Kesimpulan

Proses pembelajaran pada penelitian ini menggunakan prosedur penelitian
tindakan kelas, yang terdiri dari empat komponen yaitu observasi, perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi.

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan, bahwa dengan
menggunakan model Student Facilitator And Explaining (SFAE) dapat
meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas V SDN 06 Kampung Lapai. Hal
ini terlihat dari persentase observasi aktivitas guru yang diperoleh pada siklus I,
yaitu 56,89% meningkat pada siklus 1l dengan persentase yang diperoleh 84,48%.
Persentase observasi aktivitas siswa pada siklus | yaitu 69,225% dan meningkat
pada siklus Il dengan persentase yang diperoleh 88,45%. Ketuntasan hasil
kemampuan berbicara siswa pada siklus | persentase 77,64% dengan rata-rata
66,28% meningkat menjadi 82,972% pada siklus Il dengan rata-rata hasil belajar
80,7%. Hal ini berarti pembelajaran Bahasa Indonesia dengan model Student
Facilitator And Explaining (SFAE) dapat meningkatkan kemampuan berbicara

siswa kelas VV SDN 06 Kampung Lapai, Kota Padang.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, peneliti mengemukakan
beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan masukan untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun saran yang peneliti kemukakan yaitu:

1. Bagi sekolah, sebaiknya memfasilitasi proses pembelajaran berlangsung.
Contohnya memberikan pelatihan kepada guru supaya lebih terampil dalam
memilih model serta media pembelajaran yang cocok digunakan dalam materi
pembelajaran.

2. Bagi guru, diharapkan menggunakan model Student Facilitator And
Explaining (SFAE) sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan proses
dan peningkatan kemampuan berbicara.

3. Bagi siswa, sebaiknya lebih memperhatikan guru dalam proses pembelajaran
mengajar, karna dalam proses pembelajaran mengajar masih ada siswa yang
mengantuk, mulai bosan dan mengganggu teman-temannya yang lain sehingga
menimbulkan kesulitan dalam proses belajar mengajar

4. Bagi peneliti lain, agar dapat menambah wawasan dalam penerapan model
Student Facilitator And Explaining (SFAE) pada pembelajaran Bahasa
Indonesia sebagai bahan informasi dan bahan perbandingan bagi pelaksanaan

penelitian sejenis dan relevan.
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